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Abstrak. Perkembangan industri kuliner modern menghadirkan beragam pilihan menu yang memberikan
lebih banyak alternatif bagi pelanggan, namun juga meningkatkan kompleksitas dalam menentukan menu yang
sesuai dengan preferensi pribadi. Kondisi tersebut semakin dirasakan pada restoran yang menerapkan konsep
self-service, di mana pelanggan harus menentukan pilihan menu secara mandiri dengan mempertimbangkan
preferensi rasa, tingkat kepedasan, kisaran harga, alergi makanan, dan jumlah pengunjung. Penelitian ini
bertujuan merancang dan membangun Digital Menu Personalization System berbasis web untuk membantu
pengguna memperoleh rekomendasi menu yang sesuai dengan preferensinya. Pengembangan sistem
mengadopsi karakteristik menu yang tersedia pada Mie Gacoan Cabang Sampit sebagai studi kasus penerapan
konsep personalisasi menu. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem yang meliputi analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian Black Box Testing, serta evaluasi pengguna menggunakan
User Acceptance Test (UAT). Aplikasi dibangun menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript dengan
menerapkan Rule-Based Recommendation System yang menghasilkan rekomendasi berdasarkan preferensi
pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional dengan tingkat keberhasilan 100% berdasarkan pengujian Black Box Testing. Selain itu, hasil User
Acceptance Test memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,93%, yang menunjukkan bahwa sistem memiliki
tingkat penerimaan pengguna yang baik. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan mampu membantu
pengguna memperoleh rekomendasi menu secara lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan preferensi yang
dimiliki sehingga dapat menjadi alternatif pendukung dalam proses pengambilan keputusan pemilihan menu
pada layanan kuliner berbasis digital.

Kata kunci: Customer Experience, Digital Menu, Menu Personalization, Rule-Based Recommendation
System, Recommendation System.

PENDAHULUAN

Industri kuliner di Indonesia terus berkembang seiring dengan perubahan gaya hidup
masyarakat yang menjadikan aktivitas makan di luar rumah tidak hanya sebagai kebutuhan,
tetapi juga sebagai bagian dari pengalaman sosial dan rekreasi. Salah satu jenis makanan
yang memiliki tingkat konsumsi tinggi di Indonesia adalah produk berbasis mi. Berdasarkan
data dari World Instant Noodles Association, Indonesia menempati peringkat kedua sebagai
negara dengan konsumsi mi instan terbesar di dunia pada tahun 2024 dengan jumlah
konsumsi mencapai 14,68 miliar porsi per tahun (World Instant Noodles Association

(WINA), 2024). Tingginya minat masyarakat terhadap makanan berbasis mi menunjukkan
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bahwa menu berbahan dasar mi memiliki pasar yang sangat besar dan digemari oleh berbagai
kalangan.

Seiring dengan perkembangan usaha kuliner modern, semakin banyak restoran yang
menawarkan variasi menu, minuman, dan paket makanan yang beragam. Kondisi tersebut
memberikan lebih banyak pilihan kepada pelanggan, namun juga menimbulkan tantangan
dalam menentukan menu yang paling sesuai dengan preferensi masing-masing. Pelanggan
sering kali membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memilih menu karena harus
mempertimbangkan cita rasa, kisaran harga, kandungan bahan makanan, kebutuhan diet,
maupun jumlah orang yang datang bersama. Permasalahan tersebut juga dapat dijumpai pada
masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Timur yang mengalami pertumbuhan aktivitas
ekonomi dan konsumsi masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Kabupaten
Kotawaringin Timur memiliki jumlah penduduk yang terus meningkat dan didominasi oleh
kelompok usia produktif (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur, 2024).
Pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi tersebut berpotensi meningkatkan konsumsi
masyarakat, termasuk pada sektor kuliner modern. Oleh karena itu, diperlukan media digital
yang dapat membantu pelanggan menentukan menu yang sesuai dengan preferensi dan
kebutuhannya secara lebih cepat dan tepat.

Customer experience (CX) atau pengalaman pelanggan merupakan keseluruhan
interaksi dan persepsi pelanggan selama berinteraksi dengan suatu produk, layanan, maupun
merek. Pengalaman tersebut bersifat holistik karena mencakup berbagai aspek, antara lain
aspek fisik, emosional, sensorik, kognitif, sosial, dan symbol (Bunyamin, 2025). Dalam
konteks layanan kuliner, customer experience tercermin dari pengalaman pelanggan dalam
memperoleh informasi, menentukan pilihan menu, melakukan pemesanan, hingga menerima
layanan. Customer experience dapat dikatakan baik ketika pelanggan merasakan
kemudahan, kenyamanan, dan kepuasan selama proses tersebut, sedangkan pengalaman
pelanggan dapat menurun ketika pelanggan mengalami kesulitan, kebingungan, atau
hambatan dalam memperoleh layanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian,
kemudahan pelanggan dalam memperoleh informasi dan menentukan menu yang sesuai
dengan preferensinya menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam menciptakan
pengalaman pelanggan yang positif.

Permasalahan pemilihan menu tersebut menjadi semakin relevan pada restoran yang
menerapkan konsep self-service, di mana pelanggan menentukan pilihan menu secara

mandiri tanpa adanya rekomendasi langsung dari petugas selama proses pemesanan. Kondisi

512



.\ SEMINAR Prosiding Seminar Nasional Universitas Ma Chung 2026 E-ISSN: 2808-7771
(F) NASIONAL (Sistem Informasi dan Informatika)
: 2026 pp. 511-525

ini menuntut pelanggan untuk memahami karakteristik menu yang tersedia agar dapat
memilih menu yang sesuai dengan preferensinya. Bagi pelanggan baru atau pelanggan yang
belum familiar dengan menu yang ditawarkan, proses tersebut sering kali menimbulkan
kebingungan dalam menentukan pilihan. Salah satu restoran yang menerapkan konsep
tersebut adalah Mie Gacoan Cabang Sampit yang menawarkan beragam pilihan menu,
tingkat kepedasan, minuman, dan paket makanan. Berdasarkan observasi awal, pelanggan
baru maupun pelanggan yang belum mengenal karakteristik menu sering mengalami
kesulitan dalam menentukan pilihan yang sesuai dengan preferensinya. Kondisi tersebut
berpotensi memperpanjang proses pemesanan dan mengurangi pengalaman pelanggan
(Customer Experience).

Beberapa penelitian telah mengembangkan sistem rekomendasi maupun sistem
pendukung keputusan dalam bidang makanan dengan berbagai pendekatan. Penelitian oleh
Satrio Utomo menerapkan Rule Based System untuk memberikan rekomendasi konsumsi
buah berdasarkan kondisi tubuh pengguna. Sistem tersebut memanfaatkan aturan (rules)
yang dibangun dari gejala atau kondisi kesehatan sehingga mampu membantu pengguna
dalam menentukan konsumsi buah yang sesuai (Utomo et al., 2025). Penelitian lain
menerapkan metode Weighted Product untuk menghasilkan rekomendasi makanan diet
rendah garam melalui proses perangkingan berdasarkan beberapa kriteria nutrisi (Tasia et
al., 2024). Selanjutnya, Desky et al. (2026) mengembangkan sistem rekomendasi makanan
diet menggunakan pendekatan Hybrid Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering
untuk meningkatkan relevansi hasil rekomendasi sesuai preferensi pengguna (Desky et al.,
2026). Sementara itu, Syaifudin et al. (2024) mengembangkan sistem rekomendasi menu
makanan menggunakan Content-Based Filtering dengan Jaccard Similarity serta Item-
Based Collaborative Filtering dengan Cosine Similarity untuk menghasilkan rekomendasi
resep berdasarkan persediaan bahan dan preferensi pengguna (Syaifudin et al., 2024).
Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini menerapkan Rule-Based
Recommendation System pada aplikasi berbasis web untuk menghasilkan rekomendasi menu
Mie Gacoan berdasarkan preferensi pengguna, meliputi tingkat kepedasan, kisaran harga,
jenis menu, alergi makanan, dan jumlah pengunjung. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menghasilkan rekomendasi yang sesuai dengan karakteristik menu dan preferensi pengguna

melalui aturan-aturan yang telah ditetapkan.
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Pengalaman pelanggan tidak hanya berkaitan dengan persepsi dan kepuasan
pelanggan, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan kinerja bisnis. Penelitian Dharsono dan
Arifin (2023) menunjukkan bahwa customer experience berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial performance pada layanan perbankan digital di Indonesia (Dharsono &
Arifin, 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengalaman pelanggan
dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung pencapaian kinerja bisnis. Dalam konteks
layanan kuliner, peningkatan kemudahan dan kenyamanan pelanggan dalam proses
pemilihan menu dapat menjadi salah satu upaya untuk mendukung pengalaman pelanggan
yang lebih baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun Digital Menu Personalization System berbasis web untuk membantu
masyarakat atau calon pelanggan memperoleh rekomendasi menu yang sesuai dengan
preferensi pribadi. Mie Gacoan Cabang Sampit dipilih sebagai studi kasus karena
menawarkan variasi menu yang beragam sehingga sesuai untuk penerapan konsep
personalisasi menu. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu pengguna
menentukan pilihan menu secara lebih cepat, tepat, dan sesuai dengan preferensinya, serta

berpotensi mendukung peningkatan customer experience dalam proses pemesanan makanan.

MASALAH

Keberagaman menu yang ditawarkan oleh restoran modern memberikan lebih
banyak pilihan kepada pelanggan, namun pada saat yang sama meningkatkan kompleksitas
dalam menentukan menu yang sesuai dengan preferensi masing-masing. Perbedaan
preferensi rasa, tingkat kepedasan, kisaran harga, alergi makanan, serta jumlah pengunjung
menjadi faktor yang memengaruhi proses pengambilan keputusan. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan pelanggan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menentukan menu
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan diperlukan sistem rekomendasi berbasis
web yang dapat membantu pengguna memperoleh rekomendasi menu secara cepat dan
sesuai dengan preferensinya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan
Digital Menu Personalization System berbasis web yang mampu memberikan rekomendasi
menu berdasarkan karakteristik dan kebutuhan pengguna.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana merancang dan membangun Digital Menu Personalization System
untuk membantu pengguna memilih menu sesuai dengan preferensi rasa, tingkat
kepedasan, kisaran harga, alergi makanan, dan jumlah pengunjung?
Bagaimana tingkat keberhasilan fungsi sistem yang dikembangkan berdasarkan
hasil pengujian Black Box Testing?

3. Bagaimana tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem berdasarkan hasil User

Acceptance Test (UAT)?

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem untuk merancang dan
membangun Digital Menu Personalization System berbasis web yang bertujuan membantu
pengguna dalam memperoleh rekomendasi menu sesuai dengan preferensi yang dimiliki.
Sistem dikembangkan dengan menerapkan Rule-Based Recommendation System, yaitu
pendekatan yang menghasilkan rekomendasi berdasarkan aturan (rules) yang disusun sesuai
karakteristik menu dan preferensi pengguna.

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis melalui lima tahap yang saling
berurutan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian
sistem, dan evaluasi pengguna. Alur pelaksanaan penelitian tersebut ditunjukkan pada

Gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian

1. Analisis Kebutuhan
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Tahap ini dilakukan melalui observasi terhadap karakteristik menu serta proses
pemilihan menu pada objek penelitian. Selain itu dilakukan identifikasi kebutuhan
pengguna dan penentuan kriteria rekomendasi yang meliputi preferensi rasa, tingkat
kepedasan, kisaran harga, alergi makanan, dan jumlah pengunjung.

2. Perancangan Sistem
Tahap perancangan meliputi penyusunan alur proses sistem, perancangan antarmuka
pengguna (user interface), serta struktur logika sistem. Aturan (rules) disusun
berdasarkan kombinasi setiap kriteria preferensi pengguna dan karakteristik menu
sehingga membentuk dasar proses pengambilan keputusan dalam menghasilkan
rekomendasi.

3. Implementasi Sistem
Pada tahap implementasi, rancangan sistem diwujudkan menjadi aplikasi berbasis
web menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript. Logika rekomendasi kemudian
diimplementasikan berdasarkan aturan (rules) yang telah disusun sehingga sistem
mampu menghasilkan rekomendasi secara otomatis sesuai preferensi pengguna.

4. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional.
Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama sistem, mulai dari proses input
preferensi hingga keluaran rekomendasi menu yang dihasilkan.

5. Evaluasi Pengguna
Evaluasi dilakukan menggunakan User Acceptance Test (UAT) untuk mengetahui
tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Pengguna
diminta mencoba aplikasi kemudian memberikan penilaian terhadap kemudahan
penggunaan, tampilan antarmuka, kesesuaian rekomendasi menu, serta manfaat

sistem dalam membantu proses pemilihan menu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, studi
literatur, dan penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi
karakteristik menu serta proses pemilihan menu pada objek penelitian. Studi literatur
dilakukan untuk memperoleh referensi terkait sistem rekomendasi dan personalisasi menu.
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data hasil pengujian pengguna. Teknik analisis

data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil Black Box Testing dianalisis berdasarkan
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jumlah fungsi yang berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. Sementara itu, hasil User
Acceptance Test dianalisis menggunakan persentase tingkat penerimaan pengguna terhadap
sistem yang dikembangkan. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kalimantan Tengah, dengan objek studi kasus berupa variasi menu yang tersedia pada Mie
Gacoan Cabang Sampit. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama periode Maret sampai Juni
2026 yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan

evaluasi system.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Digital Menu Personalization System

Berdasarkan kebutuhan sistem dan kriteria preferensi pengguna yang telah
diidentifikasi, selanjutnya dilakukan perancangan antarmuka sebagai gambaran awal
struktur dan alur interaksi sistem. Perancangan ini dituangkan dalam bentuk wireframe yang
menggambarkan halaman beranda dan halaman pengisian preferensi pengguna sebagai dasar
dalam proses implementasi antarmuka Digital Menu Personalization System. Desain awal

tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

1. HALAMAN BERANDA (DASHBOARD)

2. HALAMAN PREFERENSI MENU ANDA

——
T A ‘S NN
)
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PAKET

ALERGI J {PENGUNJUNG |
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_— J

LIHAT REKOMENDASI SAYA

//
\&\._/

Gambar 2 Desain Awal (Wireframe) Digital Menu Personalization System

Digital Menu Personalization System yang dikembangkan merupakan aplikasi berbasis web
yang dirancang untuk membantu pengguna memperoleh rekomendasi menu berdasarkan

preferensinya. Sistem menerapkan Rule-Based Recommendation System dengan
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mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu preferensi rasa, tingkat kepedasan, kisaran
harga, alergi makanan, dan jumlah pengunjung. Berdasarkan kriteria tersebut, pengguna
mengisi preferensi melalui antarmuka yang telah dirancang, kemudian sistem memproses
pilihan tersebut menggunakan aturan (rules) yang telah ditentukan untuk menghasilkan
rekomendasi menu. Hasil implementasi dari rancangan antarmuka tersebut diwujudkan
dalam bentuk aplikasi berbasis web yang terdiri atas halaman utama dan halaman input

preferensi. Implementasi kedua antarmuka tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.

\,M[

Bingung mau
pilih menu apa?

=

DIGITAL MENU

Bingung mau
’3. pilih menu apa?

g

@ PreferensiMenu Anda

& Aparasa yang paling Anda sukai?
Manis

* Seberapa kuat Anda makan pedas?

Rekomendasi Personal Tidak Tahan Pedas

© Berapabudget Anda?

<Rp20.000

@ Ada bahan yang ingin dihindari?

Tidak Ada

Anda datang bersama?

Sendiri
MULAI REKOMENDASI -

Kiitk untuk menemukan menu terbaik

(a) Halaman Utama (b) Halaman Input Preferensi

Gambar 3 Implementasi Digital Menu Personalization System:
(a) Halaman Utama dan (b) Halaman Input Preferensi

Gambar 3 menunjukkan implementasi antarmuka Digital Menu Personalization System.
Gambar 3(a) merupakan halaman utama yang menampilkan informasi mengenai tujuan
sistem serta fitur-fitur yang tersedia. Pengguna dapat memulai proses rekomendasi dengan
menekan tombol "Mulai Rekomendasi". Selanjutnya pengguna diarahkan ke halaman

input preferensi seperti ditunjukkan pada Gambar 3(b). Pada halaman ini pengguna
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menentukan preferensi yang akan digunakan sebagai dasar rekomendasi, meliputi preferensi
rasa, tingkat kepedasan, kisaran harga, alergi makanan, dan jumlah pengunjung.

Setelah seluruh preferensi dipilih, sistem memproses data menggunakan aturan
(rules) yang telah disusun pada tahap perancangan. Hasil proses tersebut ditampilkan dalam
bentuk rekomendasi menu yang sesuai dengan preferensi pengguna, disertai informasi
estimasi harga dan alasan rekomendasi. Tampilan hasil rekomendasi ditunjukkan pada

Gambar 4.

@& Aparasayang paling Anda sukai?

Manis = RekomendasiUntuk Anda

f Seberapa kuat Anda makan
pedas?

Tidak Tahan Pedas
2. ¥ 2xMie GacoanlLevel 0

@ Berapabudget Anda?
& EstimasiHarga:Rp50.000

Pajak10% :Rp 5.000

>Rp35.000

Ada bahan yang ingin dihindari? = Total : Rp 55.000

Tidak Ada

@ Alasan Rekomendasi

Anda datang bersama? Rekomendasidipilinberdasarkan seler:
manis

Berdua A
J Andaltidaktahanpedas
V' Tidak ada bahan yang dihindar

@ Lihat Rekomendasi Saya

(a) Halaman Input Preferensi (b) Halaman Hasil Rekomendasi

Gambar 4 Implementasi Digital Menu Personalization System:
(a) Halaman Input Preferensi dan (b) Halaman Hasil Rekomendasi

Gambar 4 menunjukkan proses rekomendasi menu pada Digital Menu Personalization
System. Gambar 4(a) menampilkan halaman input preferensi, di mana pengguna
menentukan preferensi rasa, tingkat kepedasan, kisaran harga, alergi makanan, dan jumlah
pengunjung sebagai dasar proses rekomendasi. Selanjutnya, Gambar 4(b) menampilkan
hasil rekomendasi menu yang dihasilkan oleh sistem berdasarkan aturan (rules) yang telah
disusun. Informasi yang ditampilkan meliputi daftar menu yang direkomendasikan, estimasi
harga, serta alasan rekomendasi yang sesuai dengan preferensi pengguna.

Aturan rekomendasi dibangun menggunakan kombinasi beberapa kriteria, yaitu

preferensi rasa, tingkat kepedasan, kisaran harga, alergi makanan, dan jumlah pengunjung.
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Setiap kombinasi preferensi memiliki aturan yang berbeda sehingga sistem mampu
menghasilkan rekomendasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Contoh aturan

rekomendasi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh Aturan Rule-Based Recommendation

Preferensi Rasa  Tingkat Kepedasan Rekomendasi
Manis Tidak Tahan Pedas =~ Mie Gacoan Level 0
Manis Sedikit Pedas Paket Fest A atau Mie Gacoan Level 1
Manis Pedas Mie Gacoan Level 2—4
Manis Sangat Pedas Mie Gacoan Level 68
Gurih Tidak Tahan Pedas Mie Suit
Gurih Pedas Mie Hompimpa Level 2—4
Asin Pedas Mie Hompimpa Level 2—4
Asin Sangat Pedas Mie Hompimpa Level 6—8

Proses rekomendasi dilakukan melalui pencocokan jawaban pengguna dengan aturan
yang tersedia. Apabila ditemukan aturan yang sesuai, sistem akan menampilkan menu yang
direkomendasikan beserta informasi pendukungnya. Pendekatan ini memungkinkan sistem
memberikan rekomendasi secara cepat karena tidak memerlukan proses perhitungan atau
pelatihan model sebagaimana metode berbasis machine learning.

Hasil Pengujian Black Box Testing
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan

seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional. Pengujian meliputi
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proses membuka aplikasi, memilih preferensi pengguna, menghasilkan rekomendasi menu,

menampilkan estimasi harga, filter alergi, serta rekomendasi paket makanan.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Black Box Testing

No Skenario Pengujian Status

1 Website dapat dibuka Valid

2 Halaman utama tampil Valid

3 Tombol Mulai Rekomendasi berfungsi  Valid

4 Form preferensi dapat dipilih Valid

5 Tombol Lihat Rekomendasi berfungsi  Valid

6 Hasil rekomendasi tampil Valid
Jumlah 6 skenario 100% Valid

Berdasarkan hasil Black Box Testing, seluruh skenario pengujian berhasil dijalankan
sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem. Seluruh fitur utama, mulai dari akses aplikasi,
proses input preferensi, hingga tampilan hasil rekomendasi, berfungsi dengan baik tanpa
ditemukan kesalahan. Dengan demikian, sistem memperoleh tingkat keberhasilan pengujian
sebesar 100% dan dinyatakan layak digunakan dari aspek fungsionalitas.

Hasil User Acceptance Test (UAT)
Evaluasi penerimaan pengguna dilakukan menggunakan User Acceptance Test

(UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan.
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Penilaian dilakukan terhadap aspek kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka,

kesesuaian rekomendasi, serta manfaat sistem dalam membantu proses pemilihan menu.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil User Acceptance Testing

Persentase
No Pernyataan Kategori
(%)
1 Sistem mudah digunakan oleh pengguna baru 80,67 Baik

Proses memperoleh rekomendasi menu dapat dilakukan .
2 81,33 Sangat Baik
dengan mudah

3 Informasi yang ditampilkan sistem mudah dipahami 80,00 Baik
4 Tampilan sistem terlihat menarik dan nyaman digunakan 76,00 Baik

Tata letak menu, tombol, dan informasi pada sistem sudah
5 . 79,33 Baik
tersusun dengan baik

Rekomendasi menu yang diberikan sesuai dengan
6 ) 76,67 Baik
preferensi saya

Sistem membantu saya menentukan menu yang sesuai )
7 77,33 Baik
dengan kebutuhan

Sistem membantu saya memahami pilihan menu yang

8 ) 80,67 Baik
tersedia

9 Sistem membantu mempercepat proses pemilihan menu 78,67 Baik

10 Saya merasa puas menggunakan sistem ini 78,67 Baik

Rata-rata 78,93 Baik

Berdasarkan hasil User Acceptance Test (UAT), Digital Menu Personalization
System memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,93% yang termasuk dalam kategori Baik.

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat penerimaan pengguna yang baik
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sehingga layak digunakan sebagai media pendukung dalam memberikan rekomendasi menu
berdasarkan preferensi pengguna.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Rule-Based Recommendation
System mampu menghasilkan rekomendasi menu berdasarkan kombinasi preferensi
pengguna yang meliputi preferensi rasa, tingkat kepedasan, kisaran harga, alergi makanan,
dan jumlah pengunjung. Pendekatan berbasis aturan dipilih karena karakteristik menu pada
objek penelitian bersifat relatif tetap sehingga aturan rekomendasi dapat disusun secara
sistematis sesuai karakteristik setiap menu.

Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan
dengan baik dengan tingkat kevalidan sebesar 100%. Sementara itu, hasil User Acceptance
Test memperoleh nilai rata-rata 78,93%, yang menunjukkan bahwa pengguna memberikan
penilaian positif terhadap sistem yang dikembangkan. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa aplikasi tidak hanya berfungsi sesuai kebutuhan, tetapi juga dapat diterima oleh
pengguna sebagai media pendukung dalam proses pemilihan menu.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Utomo et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa pendekatan Rule-Based System efektif dalam memberikan rekomendasi berdasarkan
aturan yang telah ditentukan. Selain itu, penelitian Tasia et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa sistem rekomendasi dapat membantu pengguna memilih alternatif menu sesuai
kebutuhan melalui pendekatan sistem pendukung keputusan. Meskipun menggunakan
metode yang berbeda, seluruh penelitian tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu
membantu pengguna memperoleh rekomendasi yang lebih sesuai dengan preferensinya.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan Rule-Based Recommendation
System pada aplikasi berbasis web yang dirancang untuk menghasilkan rekomendasi menu
berdasarkan kombinasi preferensi pengguna. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
berfokus pada rekomendasi makanan diet atau konsumsi buah, penelitian ini
mengembangkan sistem rekomendasi menu pada restoran self-service dengan
mempertimbangkan karakteristik menu Mie Gacoan Cabang Sampit. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan Rule-Based Recommendation System sesuai diterapkan
pada restoran yang memiliki karakteristik menu relatif tetap, karena aturan rekomendasi
dapat disusun secara sistematis tanpa memerlukan proses pelatihan model sebagaimana

pendekatan berbasis machine learning. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan

523



.\ SEMINAR Prosiding Seminar Nasional Universitas Ma Chung 2026 E-ISSN: 2808-7771
(?) NASIONAL (Sistem Informasi dan Informatika)
: 2026 pp. 511-525

berpotensi menjadi alternatif media digital yang dapat membantu pelanggan menentukan

pilihan menu secara lebih cepat, tepat, dan sesuai dengan preferensi yang dimiliki.
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